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ABSTRAK

Kulit pisang merupakan limbah terbanyak yang dapat ditemukan dan terdapat senyawa kimia
flavonoid serta fenolik yang bersifat antioksidan. Penelitain ini dilakukan untuk mengetahui
senyawa metabolit sekunder dan aktivitas antibakteri dari limbah kulit pisang tanduk (Musa
paradisiaca). Kulit pisang tanduk diekstraksi menggunakan pelarut aseton dengan
menggunakan metode maserasi 3 X 24 jam. Skrining fitokimia dilakukan dengan
menggunakan metode uji warna, Kromatografi Lapis Tipis, dan Kromatografi Gas -
Spektrofotometri Massa. Uji skrining fitokimia dengan metode uji warna yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa kulit pisang tanduk (Musa paradisiaca) terdapat senyawa flavonoid,
alkaloid, saponin, dan terpenoid, sedangkan pada uji kromatografi lapis tipis menunjukkan
bahwa terdapat flavonoid dan terpenoid pada kulit pisang tanduk (Musa paradisiaca). Uji
Kromatografi Gas — Spektrofotometri Massa yang telah dilakukan menunjukkan bahwa kulit
pisang tanduk memiliki senyawa asam lemak. Uji antibakteri dilakukan dengan metode difusi
cakram dengan menggunakan kloramfenikol sebagai kontrol positif dan DMSO sebagai
kontrol negatif. uji antibakteri yang telah dilakukan menunjukkan bahwa ekstrak aseton kulit
pisang tanduk memiliki zona hambat dengan konsentrasi 75% sebesar 21 mm untuk bakteri
Staphylococcus aureus termasuk kedalam kriteria sangat kuat dan 12 mm untuk bakteri
Escherichia coli termasuk kedalam kriteria kuat.

Kata kunci: antibakteri, Musa paradisiaca, skrining fitokimia, zona hambat

ABSTRACT

Banana peel is the most waste that can be found and there are flavonoid and phenolic chemical
compounds that are antioxidants. This research was conducted to determine the secondary
metabolite compounds and antibacterial activity of the waste of horn banana peel (Musa
paradisiaca). The banana peel was extracted using acetone as a solvent using the maceration
method for 3 x 24 hours. Phytochemical screening was carried out using the color test method,
Thin Layer Chromatography, and Gas Chromatography-Mass Spectrophotometry. The
phytochemical screening test with the color test method that has been carried out shows that
the banana skin (Musa paradisiaca) contains flavonoids, alkaloids, saponins, and terpenoids,
while the thin layer chromatography test shows that there are flavonoids and terpenoids in the
banana peel (Musa paradisiaca). . Gas Chromatography-Mass Spectrophotometry Test that
has been carried out shows that the banana peel has fatty acid compounds. The antibacterial
test was carried out by disc diffusion method using chloramphenicol as a positive control and
DMSO as a negative control. The antibacterial test that has been carried out shows that the
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acetone extract of the banana peel has an inhibition zone with a concentration of 75% of 21
mm for Staphylococcus aureus bacteria including robust criteria and 12 mm for Escherichia
coli bacteria including solid criteria.

Keyword: antibacterial, M. paradisiaca, phytochemical screening, inhibition zone

PENDAHULUAN

Pisang tanduk (Musa paradisiaca) merupakan tumbuhan monokotil yang termasuk
dalam familia musaceae yang berasal dari Asia Tenggara. Indonesia merupakan salah satu
negara penghasil pisang terbesar di Asia, karena 50% produksi pisang Asia dihasilkan oleh
indonesia (Ermawati dkk., 2016). Tanaman pisang memiliki senyawa metabolit sekunder
berupa flavonoid, saponin, dan tanin (Wenas dkk., 2020). Saponin dan tanin bersifat sebagai
antiseptik pada permukaan luka, bekerja sebagai bakteriostatik yang biasanya digunakan untuk
infeksi pada kulit (Wenas dkk., 2020). Beberapa penelitian sebelumnya melaporkan bahwa
kulit pisang terdapat aktivitas antibakteri. salah satunya penelitian yang dilakukan oleh
Fitriahani (2017) menunjukkan bahwa Ekstrak etanol kulit pisang tanduk dapat menghambat
pertumbuhan bakteri S. aureus dan E. coli. Pada bakteri S.aureus memilki rata — rata zona
hambat sebesar 4,69 mm dan pada bakteri E.coli memiliki rata — rata zona hambat sebesar 8,95
mm. Semua bagian tanaman pisang memiliki banyak manfaat, diantaranya bonggol, batang,
bunga, daun, buah, dan kulitnya.

Antibakteri merupakan senyawa yang dapat menggangu pertumbuhan atau membunuh
bakteri dengan cara mengganggu mikroba yang merugikan. Antibakteri dapat mengahmbat
atau membunuh bakteri tanpa merusak sel inang (Febrianasari, 2018).

Kloramfenikol termasuk golongan obat sefalosporin generasi ketiga dari sefiksim dan
sefriakson yang merupakan antibiotic yang berspektrum luas dan sering digunakan untuk
mengobati berbagai penyakit infeksi yang disebabkan oleh bakteri gram positif dan bakteri
gram negatif (Dian dkk, 2015). Resistensi merupakan masalah yang sering timbul dalam
pengobatan penyawkit infeksi. Penggunaan tanaman herbal dapat meminimalisirkan masalah
yang terjadi akibat resistensi. Salah satu kulit pisang tanduk.

Kulit pisang merupakan limbah terbanyak yang dapat di temukan dan terdapat senyawa
kimia flavonoid serta fenolik yang bersifat antioksidan. Limbah kulit pisang berwarna hijau
mengandung total kandungan fenolik yang lebih tinggi dari pada kulit pisang yang berwarna
kuning ataupun merah (Supratman, 2018). Aseton merupakan pelarut semi polar, sehingga
dapat mengikat senyawa metabolit sekunder berupa polar, semi polar dan non polar. Oleh
karena itu, didalam penelitian ini dilakukan uji aktivitas antibakteri limbah kulit pisang tanduk
(Musa paradisiaca) dengan menggunakan pelarut aseton. Penelitian ini meliputi pemeriksaan
skrining fitokimia serta uji aktivitas antibateri ekstrak aseton limbah kulit pisang tanduk
terhadap bakteri S. aureus dan E. coli.

METODE PENELITIAN
Alat dan Bahan

Alat yang digunakan yaitu inkubator 1C55, rotary evaporator Buchi, Kromattografi
Gas — Spektrofotometri Massa Agilent technologies 19081S-433. Bahan yang digunakan yaitu
kulit pisang tanduk. Pelarut yang digunakan yaitu aseton. Media yang digunakan yaitu media
Muller Hinton Agar (MHA), bakteri yang digunakan yaitu Staphylococcus aureus dan
Escherichia coli.

Prosedur Penelitian
1. Pembuatan Ekstrak Aseton Kulit Pisang Tanduk
Simplisia kulit pisng tanduk (M. paradisiaca) yang sudah mengalami fermentasi
diekstraksi menggunakan metode maserasi 3 x 24 jam. Metode ini dilakukan dengan
merendam simplisia dalam pelarut aseton sampai bening. Kemudian pelarut diganti setiap
24 jam, lalu disaring menggunakan kertas saring. Semua maserat dikumpulkan dan
diuapkan menggunakan rotary evaporator.
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2. Skrining fitokimia
mengetahui senyawa metabolit sekunder yang ada pada ekstrak aseton kulit pisang

tanduk. Uji fitokimia yang dilakukan meliputi:

a. Uji Alkaloid
Sebanyak 0,5¢g ekstrak aseton kulit pisang tanduk (M. paradisiaca) dilarutkan dengan
60 mL aseton, lalu dibagi menjadi 6 bagian, kemudian ditambahkan HCI, lalu 3 bagian
yang pertama diberi 3 tetes pereaksi Mayer, 3 bagian kedua diberi 3 tetes pereaksi
Wagner. Amati perubahan yang terjadi (Ikalinus, 2015).

b. Uji Flavonoid
Sebanyak 0,5¢g ekstrak aseton kulit pisang tanduk (M. paradisiaca) dilarutkan dengan
30 mL aseton, lalu dibagi menjadi 3 bagian, kemudian ditambahkan 2 mL pereaksi
NaOH 10%. Amati perubahan yang terjadi (Ikalinus, 2015).

c. Uji Saponin
Sebanyak 0,5¢g ekstrak aseton kulit pisang tanduk (M. paradisiaca) dilarutkan dengan
30 mL aseton, lalu dibagi menjadi 3 bagian. Kemudian ditambahakan 5 mL akuades
kemudian dikocok. Setelah itu ditambahkan beberapa tetes HCI (Meigaria dkk., 2016).

d. Uji Terpenoid
Sebanyak 0,5¢g ekstrak aseton kulit pisang tanduk (M. paradisiaca) dilarutkan dengan
30 mL aseton, lalu dibagi menjadi 3 bagian, kemudian ditambahkan 2 mL kloroform
dan 1 mL anhidrida asam asetat. Setelah itu ditambahkan H.SOa sebanyak 1 mL melalui
dinding tabung reaksi. Amati perubahan yang terjadi (Sholikhah, 2016)

3. Kromatografi Lapis Tipis
Fase diam silica gel Ggo Fy54/ plat KLT dengan panjang 6 cm dan lebar 2 cm, fase
gerak yang digunakan yaitu kloroform : dikrolometana (1:1). Penentuan golongan
senyawa pada uji KLT dilakukan dengan penyemprotan plat KLT dengan beberapa
pereaksi. Komponen kimia yang akan diuji meliputi uji flavonoid, dan uji terpenoid
dengan menggunakan NaOH 10%, dan Liberman Burchard.

4. Kromatografi Gas — Spektrofotometri Mass
Ekstrak aseton kulit pisang tanduk dianalisis menggunakan GC-MS (Agilent
technologies 19081S-433) untuk mengidentifikasi senyawa metabolit sekunder yang dapat
menghambat pertumbuhan bakteri. Jenis kolom yang digunkaan adalah HP-5ms (30m x
250um x 0,25 pm). Dengan temperatur kolom 350°C, gas pembawa yang digunakan
adalah helium dengan laju alir 36,623 cm/detik, rasio 100/1, temperatur sumber ion 280°C,
dan suhu ion permukaan adalah 300°C.

5. Uji Aktivitas Antibakteri

Uji aktivitas antimikroba dilakukan dengan menggunakan metode difusi cakram
kertas dengan menentukan zona hambat pertumbuhan mikroba. Penelitian ini
menggunakan bakteri S. aureus dan E. coli.

Dibuat ekstrak dengan konsentrasi 25%, 50%, dan 75%. Masing — masing ekstrak
diambil sebanyak 20uL dan dimasukkan kedalam kertas cakram steril, lalu tunggu sampai
jenuh. Selanjutnya mueller hinton agar (MHA) steril dituangkan kedalam cawan petri dan
dibiarkan hingga memadat pada suhu kamar. Kemudian bakteri dioleskan menggunakan
kapas lidi steril kedalam media MHA yang telah padat. Tunggu sampai mengering.
Setelah itu letakkan kertas cakram yang telah dijenuhkan dengan ekstrak aseton limbah
kulit pisang tanduk kedalam media MHA. Selanjutnya diinkubasi dengan suhu 37°C
selama 24 jam. Amati diameter daerah hambat (DDH) yang terbentuk disekitar kertas
cakram dengan menggunakan penggaris. Penelitian ini menggunakan DMSO sebagai
kontrol negatif dan kloramfenikol sebagai kontrol positif (Ningsih dkk., 2013).
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Analisis Data

Data yang diperoleh dari uji antibakteri adalah besarnya zona hambat yang diukur
dengan penggaris dan di analisis menggunakan metode uji oneway ANOVA dengan taraf
kepercayaan 95%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sampel pada penelitian ini menggunakan pisang tanduk (M. paradisiaca) yang diperoleh
dari penjual pisang goreng tanduk di Pasar wilayah Kota Cirebon. Bagian kulit disortasi basah
untuk memisahkan dengan pengotor seperti tanah atau bagian yang yang tidak digunakan
dalam penelitian. Kulit pisang lalu dibersihkan menggunakan air mengalir dan dipotong-
potong hingga ukuran 5 cm untuk mempercepat pengeringan. Kemudian dikeringkan
dibawah sinar matahari secara tidak langsung agar terhindar dari sinar UV yang akan merusak
zat aktif pada kulit pisang tanduk. Selanjutnya dilakukan peyerbukan terhadap kulit pisang
tanduk yang telah dikeringkan menggunakan blender. Didapatkan hasil serbuk kulit pisang
tanduk sebanyak 1 Kg serbuk simplisia dari 5 Kg kulit pisang tanduk.

Proses ekstraksi simplisia kulit pisang tanduk (M. paradisiaca) menggunakan metode
maserasi 3 X 24 jam dengan pelarut aseton. Metode maserasi dipilih karena proses
pengerjaannya sederhana dan menggunakan alat — alat yang mudah didapatkan. Hasil ekstrak
kental yang didapat sebanyak 100 gram. Dapat dilihat pada Gambar 1 hasil ekstrak aseton kulit
pisang tanduk. Rendeman ekstrak aseton limbah kulit pisang tanduk (M. paradisiaca) adalah
10%.

Gambar 1. Ekstrak Aseton Kulit Pisang Tanduk

Setelah dibuat ekstrak kemudian dilakukan uji skrining fitokimia. Uji skrining fitokimia
meliputi flavonoid, alkaloid, saponin, dan terpenoid. Untuk hasil positif uji flavonoid yaitu
adanya perubahan warna menjadi warna merah. perubahan warna merah ini termasuk kedalam
flavonoid golongan fenol, karena terbentuknya senyawa asetofenon saat sampel direaksikan
dengan NaOH. Untuk hasil positif uji alkaloid terdapat warna endapan putih. Diperkirakan
endapan tersebut adalah komplek kalium-alkaloid. Pada pembuatan pereaksi mayer, larutan
merkurium (I1) klorida yang ditambah kalium iodide akan bereaksi dan terbentuk endapan
merah merkurium (I1) iodide, namun apabila kalium iodide ditambahkan berlebih akan
terbentuk kalium tetraiodomerkurat (Il). Pada alkaloid terdapat atom nitrogen yang
mempunyai pasangan elektron bebas yang dapat digunakan untuk membentuk ikatan kovalen
koordinat dengan ion logam. Sehingga pada uji alkaloid dengan pereaksi mayer dapat
diperkirakan nitrogen pada alkaloid akan bereaksi dengan ion logam K* dari kalium
tetraiodomerkurat (11) membentuk kompleks kalium-alkaloid yang mengendap (Wardhani dan
Supartono, 2015). untuk uji dengan pereaksi mayer dan terdapat endapan berwarna coklat
untuk uji dengan pereaksi wagner. Diperkirakan endapan tersebut adalah kalium-alkaloid.
Pada pembuatan pereaksi wagner, iodin bereaksi dengan ion I ~ dari kalium iodide yang akan
menghasilkan ion Is~ yang berwarna coklat. Pada uji alkaloid dengan pereaksi wagner dapat
diperkirakan ion logam K* akan membentuk ikatan kovalen koordinat dengan nitrogen pada
alkaloid membentuk kompleks kalium - alkaloid yang mengendap (Fajrin dan Susila, 2019).
Untuk hasil positif uji saponin terdapat tinggi busa sebesar 1 cm. adanya busa yang stabil
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disebabkan karena glikosida memliki kemmapuan memperoleh busa pada air lalu mengalami
hidrolisis menjadi glukosa serta senyawa lainnya . Dan yang terakhir untuk hasil uji terpenoid
penambahan kloroform sebagai pelarut terpenoid karena memiliki kepolaran yang sama yaitu
non polar, lalu ditambahkan asam asetat anhidrat untuk membentuk turunan asetil dalam
kloroform kemudian penambahan H.SO. akan mengakibatkan terjadinya reaksi antara
anhidrida asetat dengan asam sehingga karbon C pada anhidrida akan terbentuk karbokation
yang akan bereaksi dengan atom O pada gugus -OH yang ada pada senyawa terpenoid. Reaksi
ini merupakan reaksi esterifikasi yang pembentukan senyawa ester oleh senyawa terpenoid
dengan anhidrida asetat (Sholikhah, 2016). Hasil uji flavonoid dapat dilihat pada Gambar 2.

e f

Gambar 2. Hasil Uji Skrining Fitokimia (a: uji flavonoid, b; uji alkaloid pereaksi
mayer, c: uji alkaloid pereaksi wagner, d: uji saponin, e: uji terpenoid, f: control
negatif)

Kromatografi Lapis Tipis (KLT) dilakukan untuk menegaskan hasil yang didapat pada
skrining fitokimia yang menunjukkan positif adanya golongan senyawa. Analisi KLT pada
ekstrak dilakukan dengan menotolkannya pada plat KLT yang dielusikan dengan fase gerak
kloroform : diklorometana, dengan perbandingan (1:1). Fase diam yang digunakan pada
analisis KLT adalah silica gel. Hasil yang didapatkan dilihat di bawah sinar UV 366 nm, yang
akan memeperlihatkan noda.

Berdasarkan analisis KLT, hasil yang didapatkan pada uji flavonoid yaitu positif. Hal ini
dapat dibuktikan dengan adanya perubahan warna menjadi kuning kecoklatan ketika diuapkan
dengan uap amoniak dan hasil Rf dari uji KLT flavonoid yaitu 0,9 dan 0,4. Untuk hasil uji
KLT pada terpenoid mendapatkan hasil positif. Hal ini dibuktikan dengan adanya bercak
warna ungu violet ketika disemprot dengan pereaksi Liberman Burchard dan nilai Rf nya
adalah 0,8 dan 0,87. Hasil uji KLT dapat dilihat pada Gambar 3.
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b

Gambar 3. Hasil Uji KLT (a: terpenoid, b: flavonoid)

Uji Analisis menggunakan Kromatografi Gas — Spektrofotometri Massa (GC-MS)
dilakukan untuk mengetahui adanya senyawa metabolit sekunder yang dapat menghambat
bakteri. GC-MS merupakan metode pemisahan sampel yang menggunakan metode
Kromatografi Gas dan akan dianalisi menggunakan Spektrofotometri Massa. GC-MS
digunakan untyk senyawa yang mudah menguap saja, tetapi GC-MS juga memiliki
keuntungan sepertie efesien, resolusi tinggi sehingga dapat digunakan untuk menganalisis
partikel yang sangat kecil. Hasil yang didapatkan pada analisis ini dapat dilihat pada Tabel I.

Tabel 1. Hasil Uji GC-MS

Nama Senyawa Rumus Molekul m/z Abundonce
(%)

1-Cyclohexylnonene CisHzs 110,8400 5,02%
3,4-Furandiol, C4Hs0:s 144,0900 4,70%
tetrahydro- trans
Oxalic acid, allyl  C20Hs604 129,1300 13,98%
pentadecyl ester
Oxirane, tetradecyl Ci6H320 393,4100 4,78%
Undecanoic acid C11H220: 157,1300 17,70%
1,2,4-Trioxolane, 3-5- CsHis03 98,1000 4,40%
dipropyl
2-Pentanone, 4-  CeHi20: 101,0400 38,65%
hydroxy-4-methyl
N-Hexadecanoic acid Ci6H320: 270,2600 20,10%
Propanoic acid, 2,2,4,5- C7HwO: 88,8700 1,33%
tetramethyl, trans
Oleic acid CisH3402 256,1500 9,16%
Pentadecanal C1sH300 193,9600 24,77%

Hasil dari GC-MS terdapat asam lemak seperti asam heksadekanoat, asam oleat, asam
undekanoat, dan asam oksalat, allyl pentadecyl ester. Menurut penelitian yang dilakukan oleh
Sogandi dkk, (2019) bahwa konsentrasi dari asam lemak yang memiliki struktur rantai yang
Panjang dapat menghambat mikroorganisme khususnya bakteri gram positif, hal ini karena
asam lemak jenuh dalam menghambat pertumbuhan bakteri dilakukan dengan cara menyerap
nutrisi yang ada pada bakteri, menghambat masuknya air dan menghalangi kerja enzim pada
beberapa bakteri.

Hasil GC-MS menunjukkan adanya 11 senyawa yang terkandung pada ekstrak aseton kulit
pisang tanduk, akan tetapi ada 3 senyawa yang laing dominan dan menghasilkan %area paling
tinggi yaitu 2-pentanone, 4-hydroxy-4-methyl, H-Hexadecanoic acid, dan pentadecanal.
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Uji aktivitas antibakteri dilakukan dengan menggunakan metode difusi cakram kertas dengan
menentukan zona hambat pertumbuhan mikroba. Metode ini dipilih karena metode difusi
merupakan metode yang membutuhkan waktu yang cepat, mudah dan sederhana dalam
pengerjaan. Penelitian ini menggunakan bakteri S. aureus dan E. coli. Bakteri S. aureus dan
E. coli dipilih karena bakteri tersebut terdapat banyak sekali dilingkungan sekitar.

Hasil yang didapatkan menunjukkan adanya area jernih disekitar cakram seperti pada
gambar 4. Pada penelitian ini menggunakan kloramfenikol sebagai kontrol positif karena
kloramfenikol adalah antibioti spektrum luas, sehingga dapat menghambat aktivitas bakteri
gram positif maupun bakteri gram negatif (Dian dkk, 2015). kontrol negatif pada penelitian
digunakan adalah pelarut yang digunakan untuk melarutkan ekstrak yang akan diuji. Dalam
penelitian ini DMSO digunakan sebagai kontrol negatif, karena untuk membandingkan bahwa
pelarut yang digunakan untuk melarutkan ekstrak tidak memepengaruhi hasil uji antibakteri.

Gambar 4. Hasil Uji Antibakteri (a: bakteri E. coli, b: bakteri S. aureus)

Hasil menunjukkan bahwa ekstrak aseton kulit pisang tanduk dapat menghambat bakteri S.
aureus dan E. coli. Hal ini terlihat bahwa terdapat diameter zona hambat disekitar cakram.
Penelitian yang dilakukan oleh Ariyani, dkk (2018) menyatakan bahwa kriteria kekuatan daya
antibakteri dengan diameter zona hambat sebesar kurang dari 5 mm termasuk pada kategori
lemah, diameter zona hambat sebesar 5 — 10 mm termasuk kategori sedang, diameter zona
hambat sebesar 11 — 20 mm termasuk kategori kuat, dan diameter zona hambat sebesar lebih
dari 20 termasuk kategori sangat kuat. Hasil yang di dapat pada uji aktivitas antibakteri dapat
dilihat pada Tabel II.

Tabel 1. Hasil Uji Antibakteri

Zona hambat (mm) Rata-— Kriteria
Bakteri Konsentrasi Replikasi ke- rata SD kekuatan
uji 1 2 3 antibakteri
+ 35 34 30,7 33.23 2.13 Sangat kuat
Staphyloc - 0 0 0 0 0 Lemah
0CCUS 75% 20 20,3 22,3 20.86 2.64 Sangat kuat
aureus 50% 10 11,7 11,3 11 0 Kuat
25% 0 0 0 0 0 Lemah
+ 25 24,3 28,3 25.86 2.25 Sangat kuat
- 0 0 0 0 0 Lemah
Escherichi 75% 15 11 10 12 1.250333 Kuat
acoli 50% 0 0 0 0 0.888819 Lemah
25% 0 0 0 0 0 lemah

Keterangan : K+: kontrol positif
K- : kontrol negatif
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Pada Tabel Il dapat dilihat bahwa zona hambat yang dihasilkan dari berbagai konsentrasi
ekstrak aseton kulit pisang tanduk yaitu 75%, 50%, dan 25%. Terhadap bakteri S. aureus dan
E. coli memiliki zona hambat yang berbeda dan memiliki kriteria kekuatan antibakteri yang
berbeda, dari kriteria kekuatan antibakteri lemah hingga sangat kuat. Kemampuan ekstrak
aseton kulit pisang tanduk dalam menghambat pertumbuhan bakteri karena adanya senyawa
kandungan metabolit sekunder berupa flavonoid, saponin, alkaloid, terpenoid, dan senyawa
asam lemak yang didapatkan pada analisis GC-MS. Senyawa — senyawa metabolit sekunder
inilah yang berperan penting dalam kemampuan antibakteri suatu tumbuhan. Mekanisme kerja
dari senyawa flavonoid dapat dibagi menjadi 3 yaitu menghambat sintesis asam nukleat,
menghambat fungsi membran sel, dan menghambat metabolisme energi (Ernawati dan Sari,
2015). Mekanisme kerja dari senyawa saponin yaitu dengan cara menurunkan tegangan
permukaan sehingga mengakibatkan naiknya kebocoran sel serta mengakibatkan senyawa
intraseluler akan keluar. Mekanisme kerja dari senyawa terpenois yaitu senyawa terpenoid
akan bereaksi dengan porin (protein transmembran) pada membrane luar dinding sel bakteri,
membentuk ikatan polimer yang kuat yang akan mengakibatkan rusaknya porin (Rizky dan
Sogandi, 2018). Mekanisme kerja senyawa dari alkaloid yaitu dengan cara mengganggu
komponen penyusun peptidoglikan pada sel bakteri sehingga lapisan dinding sel tidak
terbentuk secara utuh yang akan mengakibatkan kematian pada sel bakteri (Anggraini dkk,
2020). Mekanisme kerja asam lemak sebagai antibakteri yaitu, karena asam lemak
mengandung senyawa non-polar yang sama seperti bakteri gram positif.

Data yang diperoleh pada penelitian ini yang ada pada Tabel 1l dianalisis secara statistik,
menggunkan uji One Way ANOVA. Metode ini dipilih karena hanya ada satu variabal yang
diujikan yaitu konsentrasi ekstrak aseton kulit pisang tanduk. Syarat untuk melakukan uji One
Way ANOVA harus berdistribusi normal serta data yang dimiliki homogen (sama), sehingga
sebelum melakukan uji One Way ANOVA terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dengan
menggunakan SPSS versi 20.

Berdasarkan uji normalitas, data zona hambat yang diuji berdistribusi normal. Hal ini
dibuktikan dengan nilai signifikansi 0,428 > 0,05 sehingga terbukti bahwa data berdistribusi
normal. Setelah dilakukan uji normalitas, kemudian dilakukan uji One Way ANOVA. Dari
pengujian One Way ANOVA diperolehkan nilai signifikansi 0,00<0,05 untuk bakteri S.
aureus dan 0,00<0,05 untuk bakteri E. coli, sehingga hasil ini merupakan hasil yang berbeda
signifikan. Hal ini menyatakan bahwa pengguna ekstrak aseton kulit pisang tanduk
berpengaruh terhadap pertumbuhan bakteri S. aureus dan E. coli. Output data uji statistika
aktivitas antibakteri terhadap pertumbuhan S. aureus dan E. coli.

KESIMPULAN

Ekstrak aseton limbah kulit pisang tanduk (Musa paradisiaca) memiliki senyawa metabolit
sekunder berupa flavonoid, alkaloid, saponin, terpenoid, dan asam lemak. Aktivitas antibakteri
dari ekstrak aseton kulit pisang tanduk (Musa paradisiaca) memiliki zona hambat dengan
konsentrasi 75% sebesar 21 mm untuk bakteri S. aureus termasuk kedalam kriteria antibakteri
sangat kuat dan 12 mm untuk bakteri E. coli termasuk kedalam kriteria kuat.
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